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Abstrak

Penelitian tindakan kelas ini  mengujicobakan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa secara maksimal,
rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimanakah hasil belajar maksimal siswa pada
mata pelajaran IPS di kelas VII-6 SMP Negeri 12 kota Palembang Tahun Pelajaran
2012/2013 setelah diterapkannya Model Pembelajaran Berbasis Masalah?”.  Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar maksimal IPS siswa setelah
diterapkannya Model Pembelajaran Berbasis Masalah di kelas VII-6 SMP Negeri 12 Kota
Palembang Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil penerapan model pembelajaran berbasis
masalah dapat mendorong secara maksimal hasil belajar siswa, pada siklus pertama saja
Jumlah siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak 32 orang atau 82% dari jumlah siswa di
kelas dengan nilai tertinggi 94 dan yang belum tuntas sebanyak 7 orang atau 18 % dengan
nilai terendah 70 dan nilai rata-rata yang dapat dicapai 74,75, sedangkan pada siklus kedua
hasil belajar rata-rata siswa 76,77 dan mencapai 85,36% siswa tuntas belajar, atau terjadi
peningkatan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 56,36% mendapat nilai 75 bila
dibandingkan dengan jumlah siswa yang tuntas awal yaitu sebanyak 25,64%, dan bila
dibandingkan dengan jumlah siswa yang tuntas setelah dilaksanakannya siklus 2 yaitu
jumlah siswa bertambah besar yaitu sebanyak 59,72%. Keberhasilan penerapan model
pembalajaran berbasis masalah dilaksanakan dengan langkah-langkah penerapan model
pembelajaran berbasis masalah yang digunakan pada siklus kedua sebanyak 9 (sembilan)
langkah, yang sebelumnya 6 langkah penerapan model pembelajaran berbasis masalah.

Kata Kunci: Hasil Belajar dan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
1. Pendahuluan
Tidak seorangpun pendidik yang berusaha untuk mempertahankan metode ceramah

sebagai metode yang harus digunakannya dalam setiap pembelajaran yang dilakukannya.
Setiap pendidik menyadari bahwa melalui metode ceramah berarti siswa pendengarnya



hanya mendapatkan sedikit informasi yang disampaikannya, terlebih lagi bila peserta
didiknya sedang tidak bisa berkonsentrasi, disebabkan karena kondisi udara di dalam kelas
menjelang siang hari terasa hangat dan pengab atau sedang kurang minat, tentunya lebih
banyak lagi informasi penting yang terlewat begitu saja. Semua pendidik tidak
menginginkan hal ini terjadi pada siswa-siswanya. Semua pendidik akan berusaha untuk
melibatkan seluruh indera siswa-siswanya.

Berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan pendidik, ataupun berbagai strategi yang
ia pikirkan dalam rangka diterimanya sebanyak mungkin informasi yang ia berikan dan
dalam rangka untuk menumbuhkan kembangkan semangat juang kepada siswa-siswanya
untuk menggali berbagai informasi dari berbagai sumber adalah tindakan yang perlu
dipikirkan oleh setiap pendidik.

Pendidik perlu memikirkan strategi pembelajaran yang tepat untuk menerapkan
pendekatan pembelajaran, menerapkan model-model pembelajaran, menerapkan metode
pembelajaran ataupun teknik pembelajaran, pendidik perlu untuk menggunakan media-
media yang tepat dan sederhana yang dapat ia sediakan untuk kepentingan pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik kelas, karakteristik peserta didik, karakteristik materi
pembelajaran dan karakteristik jam pembe-lajaran pada saat pembelajaran berlangsung.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS juga terjadi pada siswa di
kelas VI diantaranya kelas V11-6 di SMP Negeri 12 kota Palembang tahun pelajaran 2012 /
2013. Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan peneliti di kelas VII-6 SMP Negeri 12
kota Palembang tahun pelajaran 2011 / 2012, diperoleh hasil penilaian dari 39 siswa dengan
nilai rata-rata 62,10. Siswa yang memperoleh nilai < 75 (dibawah 75), sebanyak 29 orang
atau tidak tuntas secara klasikal sebesar 74,36% dan siswa yang mendapat nilai > 75
(diatas 75) hanya 10 orang dengan ketuntasan klasikal sebesar 25,64%.

Berdasarkan  perolehan hasil belajar siswa di atas menunjukkan kekurang
berhasilan proses pembelajaran di kelas V1I-6. Untuk mencona mengatasinya tim peneliti
tertatik untuk mengujicobakan dan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
sebagai tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini.

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas permasalahan dalam penelitian ini
adalah : “bagaimanakah hasil belajar maksimal siswa pada mata pelajaran IPS di kelas
VII-6 SMP Negeri 12 kota Palembang Tahun Pelajaran 2012/2013 setelah diterapkannya
Model Pembelajaran Berbasis Masalah?”.  Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk
mengetahui hasil belajar maksimal IPS siswa setelah diterapkannya Model Pembelajaran
Berbasis Masalah di kelas VII-6 SMP Negeri 12 Kota Palembang Tahun Pelajaran
2012/2013. Manfaat Penelitian agar terjalinnya hubungan silaturahmi antara dosen IPS di
perguruan tinggi dengan guru IPS di sekolah, serta dapat memberikan pemecahan masalah-
masalah peningkatan kualitas pembelajaran yang dihadapi guru di sekolah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas.
Penelitian Tindakan kelas ( Classroom Action Resech ) merupakan penelitian yang



dilaksanakan guru peneliti di dalam kelas berupa serangkaian tindakan fungsi manajemen
kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukannya cara pelaksanaan
tindakan yang tepat dalam memaksimalkan hasil belajar siswa. Fungsi manajemen yang
diulang-ulang tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, analisis dan
refleksi. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SMP Negeri 12 kota Palembang di kelas
VII-6 dengan jumlah siswa 39 orang, dengan rincian 21 siswa laku-laki dan 18 Orang siswa
perempuan. Pelaksanaan tindakan dilakukan pada tahun pelajaran 2012/2013 pada bulan
Mei 2012 berlokasi di SMP Negeri 12 Kota Palembang tahun pelajaran 2011/2012.
Persiapan penelitian diantaranya 1) menyiapkan ceklis pengamatan keterlaksanaan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah; 2) menyiapkan instrumen tes hasil
belajar siswa; 3) menyiiapkan alat peraga pembelajaran; 4) menyiapkan lembar kerja siswa
(LKS); Direncanakan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus dengan
3-4 kali tatap muka pembelajaran setiap siklusnya. Kegiatan perencanaan penerapan model
pembelajaran berbasis masalah pada siklus pertama diawali dengan langkah-langkah
perencanaan penerapan model berbasis masalah: 1) setiap kelompok siswa menerima
beberapa pertanyaan dari guru, pertanyaan tersebut berupa masalah yang perlu dicarikan
cara pemecahannya; 2) setiap kelompok siswa merumuskan jawaban sementara; 3) setiap
kelompok siswa mencari informasi dari berbagai sumber dalam rangka untuk merumuskan
jawabannya, sebagai hasil rumusan dalam kelompoknya dalam bentuk diskusi kelompok;
4) Setiap kelompok siswa mempresentasikan hasil rumusan kelompok; 5) Diskusi kelas; 4)
penarikan kesimpulan hasil diskusi kelompok oleh kelompok yang tampil. Sedangkan pada
saat pelaksanaan penerapan model pembelajaran berbasis masalah, dilaksanakan sebagai
bagian akhir dari kegiatan inti pembelajaran. Sesi penerapan langkah-langkah pelaksanaan
penerapan model berbasis masalah, juga meliputi kegiatan 1) setiap kelompok siswa
menerima beberapa pertanyaan dari guru, pertanyaan tersebut berupa masalah yang perlu
dicarikan cara pemecahannya; 2) setiap kelompok siswa merumuskan jawaban sementara;
3) setiap kelompok siswa mencari informasi dari berbagai sumber dalam rangka untuk
merumuskan jawabannya, sebagai hasil rumusan dalam kelompoknya dalam bentuk diskusi
kelompok; 4) Setiap kelompok siswa mempresentasikan hasil rumusan kelompok; 5)
Diskusi kelas; 4) penarikan kesimpulan hasil diskusi kelompok oleh kelompok yang tampil.
Kegiatan pengamatan (observasi) oleh Pengamat (observer) saat Penerapan Model
pemecahan masalah oleh peneliti, sesuai dengan maksud dari pengamatan maka kegiatan
pengamatan yang dilakukan dalam rangka untuk mengetahui apakah penerapan model
telah dilaksanakan dengan sangat baik, cukup baik, kurang baik, dan atau tidak terlaksana
sama sekali menyangkut masing-masing langkah penerapan model pemecahan masalah.
Dalam melakukan pengamatan peneliti pengamat dibantu dengan alat bantu berupa ceklis
pengamatan mengenai keterlaksanaan atau ketidak terlaksanaan penerapan model
pemecahan masalah. Proses analisis dilakukan dengan cara memadukan hasil observasi
pada saat penerapan tindakan dengan hasil tes yang dilakukan pada akhir pembelajaran,



apabila dari hasil analisis didapatkan bahwa terdapat beberapa diantara langkah-langkah
penerapan tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya belum terlaksana dengan baik dan
lancar yang mungkin mempengaruhi hasil tes, maka sebagai refleksinya perlu diulang
kembali pada siklus berikutnya, apabila sudah menampakkan hasil yang baik, siklus
berikutnya tidak dilanjutkan diteruskan dengan penulisan laporan hasil penelitian tindakan
kelas.

Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen. yaitu 1)
instrumen observasi, yaitu instrumen observasi mengenai penerapan tindakan model
pembelajaran pemecahan masalah, 2) instrumen tes berupa pertanyaan mengenai materi
yang telah disampai-kan pada saat penerapan model pembelajaran masing-masing 5 soal
dalam bentuk essay. Teknik analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan cara
memadukan hasil pengamatan dengan hasil peningkatan yang akan ditingkatkan. Kekurang
berhasilan penerapan akan berakibat terhadap kualitas hasil, sehingga dibutuhkan rencana
penerapan pada siklus berikutnya

2. Hasil dan Pembahasan

Rencana semula penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan sebanyak 3 (tiga)
siklus, ternyata berdasarkan hasil analisis para peneliti setelah dilaksanakannya siklus
kedua, telah membuahkan hasil berupa peningkatan hasil belajar siswa. Pada siklus pertama
hasil belajar siswa baru mencapai rata-rata sebesar 74,74, sedangkan pada siklus kedua
dapat dicapai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 76,77 yang berarti nilai tersebut telah
melebihi criteria ketuntasan minimal (KKM) secara individual untuk mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan hasil rapat dewan guru
di SMP Negeri 12 Palembang tahun pelajaran 2011/2012. Secara klasikal prosesntase dari
seluruh jumlah siswa di kelas pada siklus pertama baru mencapai 82% dari jumlah
keseluruhan jumlah siswa, yang berarti masih perlu ditingkatkan lagi minimal mencapai
tuntas klasikal 85% dari seluruh jumlah siswa yang mendapat nilai 75, sehingga perlu
dilanjutkan ke siklus yang kedua. Hasil yang diperoleh setelah siklus ke dua sebanyak
85,36% dari keseluruhan jumlah siswa yang mendapat nilai 75. Kegiatan siklus
mencakup kegiatan 1) merencanakan penerapan model pembelajaran berbasis masalah.
Setelah rencana dimatangkan diantara sesama peneliti, untuk kemudian diujicobakan di
kelas V1I-6, pada saat bersamaan dengan pelaksanaan penerapan model pembelajaran
berbasis masalah dilakukan juga pengamatan terhadap proses penerapan model
pembelajaran berbasis masalah. Kegiatan ini dilaksanakan pada jam ke 3 sampai dengan
jam ke 4, yaitu mulai pukul 09.30 WIB sampai pukul 10.40WIB, pada hari itu siswa di
kelas tersebut hadir semua berjumlah 39 orang siswa. Kegiatan ini dilaksanakan pada jam
ke 3 sampai dengan jam ke 4, yaitu mulai pukul 09.30 WIB sampai pukul 10.40WIB, di
hari Jumat tanggal 04 Mei 2012 pada hari itu siswa di kelas tersebut hadir semua



berjumlah 39 orang siswa. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh guru
sukarelawan yaitu bapak Mat Zen, SPd, salah seorang guru IPS di SMP Negeri 12
Palembang, sedangkan peneliti pembantu yaitu bapak Arief Budi Permana bertindak
sebagai pengamat, kedua orang guru ini sebelumnya telah beberapa kali mengujicobakan
penyampaian materi secara tim, dengan tujuan agar suasana pembelajaran dapat berjalan
lancar, tidak mencekam, tanpa ada kekakuan, ataupun rasa risih dari segenap siswa di kelas
tersebut. Kegiatan analisis dan refleksi dilaksanakan sesegera mungkin, dengan harapan
segala sesuatunya masih segar dalam ingatan, dari hasil analisis tim peneliti ini diharapkan
akan dapat memunculkan ide-ide yang baru untuk memperbaiki langkah-langkah penerapan
model berbasis masalah yang baru saja diterapkan. Pelaksanaan analisis dilaksanakan
secara bersama setelah pulang sekolah  diawali dengan diskusi hasil ceklis, diteruskan
dengan kegiatan koreksi hasil ulangan siswa, diteruskan dengan diskusi analisis lagi dan
menghasilkan refleksi, dengan kesimpulan perlu dilaksanakan siklus berikutnya berhubung
jumlah siswa yang belum tuntas belajar belum mencapai 85% dari jumlah siswa. Hasil
kegiatan siklus satu, penerapan model pembelajaran berbasis masalah diawali dengan
perencanaan diteruskan dengan pelaksanaan kegiatan, pengamatan dan kegiatan analisis
dan refleksi yang dilakukan peneliti pada siklus pertama adalah sebagai berikut. Langkah-
langkah penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang direncanakan akan
diterapkan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut, 1) setiap kelompok
siswa menerima beberapa pertanyaan dari guru, pertanyaan tersebut berupa masalah yang
perlu dicarikan cara pemecahannya; 2) setiap kelompok siswa merumuskan jawaban
sementara; 3) setiap kelompok siswa mencari informasi dari berbagai sumber dalam
rangka untuk merumuskan jawabannya, sebagai hasil rumusan dalam kelompoknya dalam
bentuk diskusi kelompok; 4) setiap kelompok siswa mempresentasikan hasil rumusan
kelompok; 5) diskusi kelas; 6) penarikan kesimpulan hasil diskusi kelompok oleh
kelompok yang tampil.

Pembelajaran dilaksanakan mulai pukul 09.40 WIB sampai dengan pukul 10.40
sama halnya dengan jam pembelajaran di sekolah yaitu jam ke 3 sampai jam ke 4.
Pembelajaran diawali dengan salam pembuka dari guru dengan tambahan kata senang
bertemu anak-anak semua, kita pada hari ini akan belajar mengenai materi “macam-macam
mata pencaharian penduduk” dan tentunya dapat kita tinjau secara umum mengenai
berbagai jenis mata pencaharian masyarakat di sekitar tempat tinggal anak-anak semua.
Dilanjutkan dengan absensi seluruh siswa, dan penyampaian standar kompetensi dan
kompetensi dasar, serta penyampaian langkah-langkah permainan dalam bentuk model
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan tersebut, setelah sesi penjelasan guru
mengenai materi tersebut. Dilanjutkan dengan penjelasan guru mengenai mata pencaharian
penduduk sesuai dengan kondisi permukaan bumi. Penjelasan guru ini dengan
membutuhkan waktu selama 20 menit. Dilanjutkan dengan tanya jawab antar siswa dan
guru dan sebaliknya. Kegiatan ini membutuhkan waktu sebanyak 10 menit.



Setelah selesainya kegiatan penjelasan guru dan tanya jawab. Diteruskan dengan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang pada awal pembelajaran telah
disampaikan guru menyangkut langlah-langkah penerapan model pembelajaran berbasis
masalah. Kegiatan ini diawali olen guru dengan memberikan pertanyaan kepada setiap
kelompok siswa, pertanyaan tersebut berupa masalah yang perlu dicarikan cara
pemecahannya; diteruskan dengan setiap kelompok siswa merumuskan jawaban sementara;
setiap kelompok siswa mencari informasi dari berbagai sumber dalam rangka untuk
merumuskan jawabannya, sebagai hasil rumusan dalam kelompoknya; setiap kelompok
siswa mempresentasikan hasil rumusan kelompok; diskusi kelas; penarikan kesimpulan
hasil diskusi kelompok oleh kelompok yang baru saja tampil. Pada kesempatan tersebut
siswa diminta untuk merumuskan konsep pola mata pencaharian penduduk di pedesaan dan
perkotaan. Kelompok siswa pada pertemuan tersebut yang baru dapat tampil adalah
kelompok penyaji dengan bahasan ’pola mata pencaharian masyarakat perkotaan”, diskusi
kelompok maupun diskusi kelas terlihat berlangsung seru.

Hasil pengamatan pelaksanaan penerapan model pembelajaran berbasis masalah
pada siklus satu. Proses pengamatan penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan penerapan model pembelajaran berbasis masalah.
Proses pengamatan ini dilaksanakan oleh pembantu peneliti yaitu bapak Arief Budi
Permana. Kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh bapak Arief Budi Permana, dilakukan
dengan memanfaatkan ceklis penerapan model pembelajaran berbasis masalah, yang
identik juga ceklis mengenai keterlaksanaan atau ketidak terlaksanaan langkah-langkah
penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Berdasarkan hasil pengamatan pengamat
dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) guru mengawalinya dengan memberikan beberapa
pertanyaan yang mengandung masalah yang perlu dipecahkan kepada setiap kelompok
siswa, langkah ini dapat dilaksanakan guru dengan baik; 2) setiap tim merumuskan
jawaban sementara atas masalah yang mereka hadapi, kelompok siswa yang harus
menuntaskan “mata pencaharian pokok masyarakat perkotaan, merumuskan hipotesis,
bahwa masyarakat perkotaan dengan mata pencaharian yang berbeda-beda , sedangkan
kelompok yang mendapat tugas untuk untuk menuntaskan masalah “mata pencaharian
masyarakat pedesaan” merumuskan hipotesis, bahwa “masyarakat pedesaan, dengan mata
pencaharian pokok yang hampir sama atau sejenis”. 3) Setiap kelompok siswa berusaha
mencari informasi dari berbagai sumber dalam rangka untuk merumuskan jawaban atas
permasalahan yang mereka hadapi, sebagai hasil rumusan dalam kelompoknya, sebelum
kelompok melakukan diskusi; 4) Setiap kelompok siswa mempresentasikan hasil rumusan
kelompok, dalam hal ini hanya 2 kelompok yang terpilih secara acak saja yang akan tampil
berhubung waktu yang tersedia kurang mendukung, kelompok yang tampil adalah
kelompok 1 dan kelompok 9; 5) pelaksanaan dikusi kelas, diawali dengan presentasi
kelompok 9 dengan materi mata pencaharian masyarakat perkotaan; presentasi berikutnya
oleh kelompok 1 (satu) dengan materi mata pencaharian masyarakat pedesaan dengan



konsentrasi wilayah; 6) penarikan kesimpulan hasil diskusi kelompok oleh kelompok yang
tampil. Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa proses penerapan model pembelajaran
berbasis masalah sudah terlaksana semua, namun beberapa catatan kecil yang dapat
diungkap dari kegiatan pengamatan tersebut sehubungan dengan pelaksannan penerapan
model pembelajaran berbasis masalah yaitu, beberapa orang siswa tidak terlibat aktif
dalam proses diskusi di kelompoknya, dan juga pada diskusi kelas. Dalam menjawab
pertanyaan peserta diskusi hanya didominasi orang-orang tertentu, anggota kelompok
lainnya hanya mendengarkan.

Analisis dan repleksi penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada siklus 1.

Kegiatan analisis dilakukan oleh kelompok peneliti setelah jam pembelajaran di sekolah
berakhir, berhubung guru sukarelawan meneruskan pembelajaran di kelas lainnya.
Sementara guru sukarelawan melakukan tugas pembelajaran, peneliti mengoreksi lembar
jawaban siswa setelah dilaksanakannya model pembelajaran berbasis sekolah di kelas V1I-
6, hasil ulangan siswa menunjukkan nilai rata-reata siswa sebesar 74,74, (data terlampir),
namun dari nilai rata rata tersebut dari sebanyak 39 orang siswa ternyata jumlah siswa yang
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 10 orang siswa atau sebesar 25,64%
dari jumlah siswa, sedangkan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 32 orang siswa (82,00%).
Berdasarkan hasil yang dicapai siswa yang belum mencapai tuntas 85%, berarti
pelaksanaan penelitian tindakan kelas perlu dilanjutkan ke siklus yang kedua, namun yang
menjadi permasalahan adalah bahwa semua langkah-langkah pembelajaran berbasis
masalah telah diterapkan semua, semua tim peneliti sepakat bahwa catatan kecil pengamat
perlu diperhitungkan untuk menjadi bahan analisis. Dari diskusi tim peneliti diputuskan
bahwa 1) perlu dilakukan lagi penerapan model pembelajaran berbasis masalah siklus
kedua, dengan tambahan pada langkah 3, yaitu mengenai 1) keaktivan dari setiap anggota
tim dalam setiap kelompok untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan diskusi di
kelompoknya masing-masing dan (2) kesiapan dari setiap kelompok penyaji untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta diskusi kelas yang ditetapkan berdasarkan
undian yang dilakukan guru. Selain itu, ketika mengawali pembelajaran guru perlu
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai kepada siswa, dengan harapan siswa
merasa termotivasi untuk mengaktualisasikan tujuan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai.

Hasil analisis dari tim peneliti memutuskan tambahan 3 (dua) langkah penerapan
model pembelajaran berbasis masalah dari 6 langkah kegiatan penerapan model
pembelajaran berbasis masalah yang ditetapkan sebelumnya menjadi 9 langkah kegiatan,
dengan rincian penerapan model pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut: (1) setiap
kelompok siswa menerima beberapa pertanyaan dari guru, pertanyaan tersebut berupa
masalah yang perlu dicarikan cara pemecahannya; (2) setiap kelompok siswa merumuskan
jawaban sementara; (3) mendorong partisipasi aktif siswa dalam kelompoknya untuk
merumuskan jawaban sementara; (4) setiap kelompok siswa mencari informasi dari



berbagai sumber dalam rangka untuk merumuskan jawabannya, sebagai hasil rumusan
dalam kelompoknya dalam bentuk diskusi kelompok; (5) pokus perhatian keaktivan dari
setiap anggota tim dalam setiap kelompok untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan
diskusi di kelompoknya masing-masing dan (6) setiap kelompok siswa mempresentasikan
hasil rumusan kelompok; (7) dikusi kelas; (8) kesiapan dari setiap kelompok penyaji untuk
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peserta diskusi kelas yang ditetapkan berdasarkan
undian yang dilakukan guru. (9) penarikan kesimpulan hasil diskusi kelompok oleh
kelompok yang tampil, yang sebelumnya langkah-langkah penerapan model pembelajaran
berbasis masalah hanya sebanyak 6 langkah seperti terrcantum berikut ini, (1) setiap
kelompok siswa menerima beberapa pertanyaan dari guru, pertanyaan tersebut berupa
masalah yang perlu dicarikan cara pemecahannya; (2) setiap kelompok siswa merumuskan
jawaban sementara; (3) setiap kelompok siswa mencari informasi dari berbagai sumber
dalam rangka untuk merumuskan jawabannya, sebagai hasil rumusan dalam kelompoknya
dalam bentuk diskusi kelompok; (4) setiap kelompok siswa mempresentasikan hasil
rumusan kelompok; (5) dikusi kelas; (6) penarikan kesimpulan hasil diskusi kelompok oleh
kelompok yang tampil. Selain itu perlakuan lainnya yang dilakukan guru peneliti adalah 1)
meminjamkan buku paket IPS sebanyak 2 buah kepada masing masing; dan
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa sebagai salah satu kegiatan yang
dilakukan guru pada saat awal pembelajaran.

Kegiatan siklus 2, sama halnya dengan kegiatan pada siklus 1 mencakup kegiatan
1) merencanakan penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Setelah rencana
dimatangkan diantara sesama peneliti dengan tambahan 3 langkah kegiatan dari 6 langkah
kegiatan menjadi 9 langkah kegiatan, untuk kemudian diujicobakan di kelas VII-6, pada
saat bersamaan pula dengan pelaksanaan penerapan model pembelajaran berbasis masalah
dilakukan juga pengamatan terhadap proses penerapan model pembelajaran berbasis
masalah. Kegiatan ini dilaksanakan pada jam ke 3 sampai dengan jam ke 4, yaitu mulai
pukul 09.30 WIB sampai pukul 10.40WI1B, di hari Jumat tanggal 25 Mei 2012 pada hari itu
siswa di kelas tersebut hadir semua berjumlah 39 orang siswa. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dilaksanakan oleh guru sukarelawan yaitu bapak Mat Zen, SPd, salah seorang
guru IPS di SMP Negeri 12 Palembang, sedangkan yang bertindak sebagai pengamat
adalah bapak Arief Budi Permana, kedua orang guru ini sebelumnya telah beberapa kali
mengujicobakan penyampaian materi secara tim, dengan tujuan agar suasana pembelajaran
dapat berjalan lancar, tidak mencekam, tanpa ada kekakuan, ataupun rasa risih dari segenap
siswa di kelas tersebut. Materi pelajaran yang disampaikan mengenai “kegidupan
konsumerisme masyarakat”. Kegiatan analisis dan refleksi dilaksanakan sesegera mungkin,
dengan harapan segala sesuatunya masih segar dalam ingatan, dari hasil analisis tim
peneliti ini diharapkan akan dapat memunculkan ide-ide yang baru untuk memperbaiki
langkah-langkah penerapan model berbasis masalah yang baru saja diterapkan. Pelaksanaan
analisis dilaksanakan secara bersama setelah pulang sekolah diawali dengan diskusi hasil



ceklis, diteruskan dengan kegiatan koreksi hasil ulangan siswa, diteruskan dengan diskusi
analisis lagi dan menghasilkan refleksi, dengan kesimpulan perlu dilaksanakan siklus
berikutnya berhubung jumlah siswa yang belum tuntas belajar belum mencapai 85% dari
jumlah siswa.

Adapun rincian rencana kegiatan pada sesi penerapan model pembelajaran berbasis
masalah, pelaksanaan kegiatan, pengamatan dan kegiatan analisis dan refleksi yang
dilakukan peneliti pada siklus pertama, yang berbeda terletak pada tambahan langkah
penerapan model pembelajaran berbasis masalah, bila sebelumnya 6 langkah pada tahap
kedua ini menjadi 9 langkah penerapan model pembelajaran berbasis masalah,
berkembangnya langkah-langkah penerapan model pembelajaran berbasis masalah ini
sebagai hasil analisis dari tim peneliti dari siklus pertama. Adapun 9 (Sembilan) langkah
tersebut meliputi: 1) Setiap kelompok siswa menerima beberapa pertanyaan dari guru,
pertanyaan tersebut berupa masalah yang perlu dicarikan cara pemecahannya; 2) setiap
kelompok siswa merumuskan jawaban sementara; 3) dorongan guru agar setiap anggota
tim dalam setiap kelompok untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan merumuskan
jawaban sementara; 4) setiap kelompok siswa mencari informasi dari berbagai sumber
dalam rangka untuk merumuskan jawabannya, sebagai hasil rumusan dalam kelompoknya
dalam bentuk diskusi kelompok; 5) dorongan guru agar setiap anggota tim dalam setiap
kelompok untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan diskusi di kelompoknya masing-
masing; 6) setiap kelompok siswa mempresentasikan hasil rumusan kelompok; 7) diskusi
kelas 8) dorongan guru agar setiap anggota tim dalam setiap kelompok untuk berpartisipasi
secara aktif dalam kegiatan diskusi di kelas, dengan cara guru mengundi siswa yang akan
menjawab pertanyaan peserta; 9) Penarikan kesimpulan hasil diskusi kelompok oleh
kelompok yang tampil.

Pelaksanaan penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada siklus 2,
Pembelajaran dilaksanakan juga sama dengan pembelajaran pada siklus pertama mulai
pukul 09.40 WIB sampai dengan pukul 10.40 di sekolah jam pembelajaran bersamaan pula
dengan jam ke 3 sampai dengan jam ke 4. Pembelajaran diawali dengan salam pembuka
dari guru dengan tambahan kata ”’senang bertemu anak-anak semua, kita pada hari ini akan
belajar mengenai materi “kehidupan konsumerisme masyarakat”. dan tentunya dapat kita
tinjau secara umum mengenai berbagai jenis mata pencaharian masyarakat di sekitar tempat
tinggal anak-anak semua. Dilanjukan dengan absensi seluruh siswa, dan penyampaian
tujuan pembelajaran dan serta penyampaian langkah-langkah permainan dalam bentuk
model pembelajaran yang akan dilaksanakan pada pertemuan tersebut, setelah sesi
penjelasan guru mengenai materi tersebut. Dilanjutkan dengan penjelasan guru mengenai
”kehidupan konsumerisme masyarakat”. Penjelasan guru ini dengan membutuhkan waktu
selama 20 menit. Dilanjutkan dengan tanya jawab antar siswa dan guru dan sebaliknya.
Kegiatan ini membutuhkan waktu sebanyak 10 menit.



Setelah selesainya kegiatan penjelasan guru dan tanya jawab. Diteruskan dengan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang pada awal pembelajaran telah
disampaikan guru menyangkut langlah-langkah penerapan model pembelajaran berbasis
masalah. Kegiatan ini diawali olen guru dengan memberikan pertanyaan kepada setiap
kelompok siswa, pertanyaan tersebut berupa masalah yang perlu dicarikan cara
pemecahannya; diteruskan dengan setiap kelompok siswa merumuskan jawaban sementara;
setiap kelompok siswa mencari informasi dari berbagai sumber dalam rangka untuk
merumuskan jawabannya, sebagai hasil rumusan dalam kelompoknya; setiap kelompok
siswa mempresentasikan hasil rumusan kelompok; diskusi kelas; penarikan kesimpulan
hasil diskusi kelompok oleh kelompok yang baru saja tampil. Kelompok siswa pada
pertemuan tersebut yang baru dapat tampil adalah kelompok penyaji dengan bahasan “’pola
hidup konsumtif masyarakat perkampungan” dan “pola hidup konsumtif masyarakat
komplek perumahan”, diskusi kelompok maupun diskusi kelas terlihat berlangsung seru.

Hasil pengamatan penerapan model pembelajaran berbasis masalah siklus 2, proses
pengamatan penerapan model pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan bersamaan
dengan kegiatan penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Proses pengamatan ini
dilaksanakan olen pembantu peneliti yaitu bapak Arief Budi Permana. Kegiatan
pengamatan yang dilakukan oleh bapak Arief Budi Permana, dilakukan dengan
memanfaatkan ceklis penerapan model pembelajaran berbasis masalah, yang identik juga
ceklis mengenai keterlaksanaan atau ketidak terlaksanaan langkah-langkah penerapan
model pembelajaran berbasis masalah. Berdasarkan hasil pengamatan pengamat dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1) guru mengawalinya dengan memberikan beberapa
pertanyaan yang mengandung masalah yang perlu dipecahkan kepada setiap kelompok
siswa, langkah ini dapat dilaksanakan guru dengan baik; 2) setiap tim merumuskan
jawaban sementara atas masalah yang mereka hadapi, kelompok siswa yang harus
menuntaskan “mata pencaharian pokok masyarakat perkotaan, merumuskan hipotesis,
bahwa masyarakat perkotaan dengan mata pencaharian yang berbeda-beda, sedangkan
kelompok yang mendapat tugas untuk untuk menuntaskan masalah “Kelompok siswa pada
pertemuan tersebut yang baru dapat tampil adalah kelompok penyaji dengan bahasan “’pola
hidup konsumtif masyarakat perkampungan” merumuskan hipotesis “pola hidup konsumtif
masyarakat perkampungan serba sederhana” sedangkan penyaji berikutnya dengan tema
bahasan ”pola hidup konsumtif masyarakat perumahan” merumuskan hipotesis ”pola hidup
konsumtif masyarakat perumahan serba mewah”. 3) mendorong keaktivan siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam merumuskan jawaban/dugaan sementara, 4) Setiap
kelompok siswa berusaha mencari informasi dari berbagai sumber dalam rangka untuk
merumuskan jawaban atas permasalahan yang mereka hadapi, sebagai hasil rumusan dalam
kelompoknya, sebelum kelompok melakukan diskusi; 5) mendorong keaktivan dari setiap
anggota tim dalam setiap kelompok untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan diskusi
di kelompoknya masing-masing dan; 6) Setiap kelompok siswa mempresentasikan hasil



rumusan kelompok, dalam hal ini hanya 2 kelompok yang terpilih secara acak saja yang
akan tampil berhubung waktu yang tersedia kurang mendukung, kelompok yang tampil
adalah kelompok 3 dan kelompok 6; 7) pelaksanaan dikusi kelas, diawali dengan presentasi
kelompok 3 dengan materi “pola hidup konsumtif masyarakat perkampungan”; presentasi
berikutnya oleh kelompok 9 dengan materi ’pola hidup konsumtif masyarakat perumahan’;
8) kesiapan dari setiap kelompok penyaji untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
peserta diskusi kelas yang ditetapkan berdasarkan undian yang dilakukan guru; 9)
penarikan kesimpulan hasil diskusi kelompok oleh kelompok yang tampil, dan ditegaskan
kembali oleh guru.

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa proses penerapan model pembelajaran
berbasis masalah sudah terlaksana semua, sebagian siswa terlibat aktif dalam proses
diskusi di kelompoknya, dan juga pada proses diskusi kelas.

Analisis dan repleksi penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada siklus
2, Kegiatan analisis dilakukan oleh kelompok peneliti setelah jam pembelajaran di sekolah
berakhir, berhubung guru sukarelawan meneruskan pembelajaran di kelas lainnya.
Sementara guru sukarelawan melakukan tugas pembelajaran, peneliti pembantu
mengoreksi lembar jawaban siswa setelah dilaksanakannya model pembelajaran berbasis
sekolah di kelas VII-6, hasil ulangan siswa menunjukkan nilai rata-rata siswa sebesar
76,77, (data terlampir), namun dari nilai rata rata tersebut dari sebanyak 39 orang siswa
ternyata jumlah siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 6 orang
siswa atau sebesar 15,00% dari jumlah siswa, sedangkan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 33 orang siswa (85,36%). Berdasarkan hasil yang dicapai siswa yang sudah
mencapai tuntas 85%, karena sudah mencapai tuntas 85% maka penelitian tindakan kelas
ini tidak dilanjutkan lagi, dan seterusnya tim peneliti perlu membuat laporan, yang berarti
pula pelaksanaan penelitian tindakan kelas tidak perlu dilanjutkan ke siklus yang ke tiga.
Pembahasan

Model Pembelajaran Berbasis Masalah tidak di rancang untuk membantu guru
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa, Pengajaran Berbasis Masalah
dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan
masalah dan keterampilan intelektual, belajar pada pengalaman nyata atau simulasi, dan
pembelajaran otonomi dan mandiri (lbrahim dan Nur, 2000:07). Berdasarkan asumsi
tersebut, kemungkinan berkembang atau maksimalnya hasil belajar siswa dengan
diterapkannya dapat saja terjadi.

Hasil belajar siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah
dengan jenis materi konsep yaitu tentang “usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya” diperoleh hasil belajar siswa rata-rata 62,10 dari sejumlah 39 siswa. Siswa
memperoleh nilai rendah yaitu dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal sebesar 75 (tujuh
puluh lima). Siswa yang memperoleh nilai < 75 (dibawah 75), sebanyak 29 orang atau tidak
tuntas secara klasikal sebesar 74,36% dan siswa yang mendapat nilai > 75 (diatas 75)



hanya 10 orang dengan ketuntasan klasikal sebesar 25,64%. Setelah materi “usaha manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya” terdapat 2 bab berupa materi fakta materi geografi
dan sejarah, yang kurang memungkinkan untuk diterapkannya model pembelajaran berbasis
masalah.

Dengan kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah, diantaranya, 1)
merupakan tehnik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran; 2) menantang
kemauan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi
siswa; 3)meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa; 4) membantu siswa bagaimana
mentransper pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata; 5)
membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu pemecahan masalah juga dapat
mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses
pelajarannya.; 6) memperhatikan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya
merupakan cara berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya
sekedar belajar dari guru atau dari buku saja; 7) dianggap lebih menyenangkan dan disukai
siswa; 8) mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru; 9) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam
dunia nyata; 10) mengembangkan minat siswa untuk secara berkelanjutan sampai ke akar
permasalahan. Melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah kemampuan
analisis siswa dapat berkembang melalui diskusi kelompok dan diskusi kelas yang
memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi yang sedang mereka bahas, sehingga
setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah hasil belajar siswa pada siklus
pertama menunjukkan nilai rata-rata siswa sebesar 74,74, namun dari nilai rata rata tersebut
dari sebanyak 39 orang siswa ternyata siswa yang belum mencapai Kkriteria ketuntasan
minimal sebanyak 10 orang siswa atau sebesar 25,64% dari jumlah siswa, sedangkan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 29 orang siswa (74,36%). Suatu angka peningkatan
yang drastis bila dibandingkan dengan data nilai awal rata-rata siswa sebelumnya yaitu 62,
10 meningkat menjadi 74, 74 berarti terjadi peningkatan 12 angka tepatnya 12,54,
sedangkan hasil belajar siswa yang diperoleh setelah siklus kedua terjadi peningkatan 2
angka yang diperoleh dari hasil pengurangan 76,77 - 74,74, tepatnya sebesar 2,02 dengan
ketuntasan sebesar 85,36%. Kelebihan atau keuntungan pembelajaran kelompok kooperatif
lainnya dalam penelitian tindakan ini, yang dilaksanakan melalui diskusi kelompok dapat
meningkatkan kemampuan siswa secara merata, yang sebelumnya sebelum diterapkannya
pembelajaran kooperatif peningkatan kemampuan siswa lebih bersifat individual terbukti
hanya 25,64% siswa yang dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan
penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada siklus 1 terjadi peningkatan jumlah
siswa yang memenuhi ketuntasan minimal yaitu sebanyak 82% dari jumlah seluruh siswa
yang mendapat nilai 75 atau terjadi peningkatan sebanyak % — 25, 64% = 56,36% atau



hampir 50% dari jumlah siswa yang mendapat nilai 75 suatu angka peningkatan yang luar
biasa bila pembelajaran dilakukan dengan pembelajaran kooperatif. Setelah diterapkannya
siklus 2 dengan tambahan langkah berupa pengawasan terhadap keaktivan siswa pada
diskusi kelompok dan undian bagi penyaji untuk menjawab pertanyaan peserta, juga terjadi
peningkatan diluar dugaan dari 82% siswa yang sudah mendapat nilai 75, meningkat
menjadi 85,36% dari jumlah seluruh siswa yang telah mencapai nilai 75 yang berarti terjadi
kenaikan jumlah siswa yang mendapat nilai 75 sebanyak 3,36%%.

Tabel 1
Kenaikan Nilai rata- rata Siswa dan Jumlah Siswa yang Tuntas
Jumlah siswa Kenaikan

Kegiatan Nilai rata Kenaikan nilai | yangtuntas | Jumlah siswa

siswa rata-rata Nilai Minimal tuntas

75
Awal 62,10 - 25,64% -

Siklus 1 74,74 12,54 82% 56,36%
Siklus 2 76,77 2,03 85,36% 3,36%
Jumlah - 14,57 - 59,36%

Dengan demikian, melihat keberhasilan maksimal peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah, tentunya model pembelajaran
ini dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat gunakan guru dalam
pembelajaran yang dilakukannya.

3. Kesimpulan dan Saran,

berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran berbasis masalah dapat mendorong secara maksimal hasil belajar
siswa, pada siklus pertama saja Jumlah siswa yang mendapat nilai tuntas sebanyak 32 orang
atau 82% dari jumlah siswa di kelas dengan nilai tertinggi 94 dan yang belum tuntas
sebanyak 7 orang atau 18 % dengan nilai terendah 70 dan nilai rata-rata yang dapat dicapai
74,75, sedangkan pada siklus kedua hasil belajar rata-rata siswa 76,77 dan mencapai
85,36% siswa tuntas belajar, atau terjadi peningkatan jumlah siswa yang tuntas sebanyak
56,36% mendapat nilai 75 bila dibandingkan dengan jumlah siswa yang tuntas awal yaitu
sebanyak 25,64%, dan bila dibandingkan dengan jumlah siswa yang tuntas setelah
dilaksanakannya siklus 2 yaitu jumlah siswa bertambah besar yaitu sebanyak 59,72%.
Keberhasilan penerapan model pembalajaran berbasis masalah dilaksanakan dengan
langkah-langkah penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang digunakan pada
siklus kedua sebanyak 9 (sembilan) langkah.



Saran, berdasarkan uraian terdahulu, saran yang dapat peneliti ajukan adalah
sebagai berikut: 1. Keberhasilan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah pada mata pelajaran IPS SMP pada penelitian tindakan kelas ini, kiranya
dapat memotivasi guru IPS SMP lainnya untuk menggunakannya pada pembelajaran yang
dilaksanakannya; 2) guru yang akan mengujicobakan model pembelajaran berbasis masalah
di kelasnya, perlu mempertimbangkan kesesuaian dengan setting penelitian pada penelitian
tindakan kelas ini, karena berbeda karakteristik sekolah, kelas, jumlah siswa dan jam
pembelajaran, memungkinkan berbeda hasil yang akan diperoleh; 3) idak semua materi
cocok diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah contohnya
seperti materi yang berupa fakta, dalil atau prinsip, guru hanya bisa menerapkannya pada
materi pelajaran berupa konsep.
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